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ABSTRAK

Trembesi (Samanea saman) is an important greening plant that plays a significant role in
climate change mitigation due to its high capacity to absorb carbon dioxide. The success of
trembesi development is largely determined at the early growth stage, particularly during the
germination process, which is influenced by growing media conditions and nutrient
availability. The utilization of bokashi derived from cajuput leaf waste (Melaleuca cajuputi) is
a potential organic fertilizer alternative that can improve the quality of growing media and
support seed germination.This study aimed to determine the effect of bokashi made from
cajuput leaf waste on the germination of trembesi seeds and to identify the optimum bokashi
dosage. The research was conducted at the Fatukoa Permanent Nursery of BPDAS Benain
Noelmina, East Nusa Tenggara Province, from July to August 2025. The experiment employed
a Completely Randomized Design (CRD) with four treatments: without bokashi (P0), 200 g
bokashi (P1), 300 g bokashi (P2), and 400 g bokashi (P3), each replicated three times. The
observed parameters included germination percentage, germination speed index, and
germination rate.The results showed that the application of bokashi from cajuput leaf waste
had a highly significant effect on germination percentage and a significant effect on the
germination speed index, but no significant effect on the germination rate. The best treatment
was obtained at the bokashi dosage of 300 g (P2), which produced the highest germination
percentage and germination speed index. Therefore, bokashi from cajuput leaf waste has strong

potential to be used as an organic fertilizer to enhance the success of trembesi seed germination.
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PENDAHULUAN

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) melaporkan adanya peningkatan
suhu udara di Nusa Tenggara Timur pada tahun 2020-2024 yang berkisar antara 27,3°C hingga
37,1°C, yang menunjukkan adanya tren peningkatan suhu secara konsisten (Nurdin Hamdan,
2022; Putri & Sofro, 2025). Kondisi ini menuntut pemilihan jenis tanaman yang mampu
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan sekaligus berperan dalam mitigasi perubahan
iklim, salah satunya adalah trembesi (Samanea saman) (Yunus dkk., 2021).

Trembesi merupakan tanaman penghijauan dengan pertumbuhan cepat dan memiliki berbagai
manfaat, baik dari aspek kesehatan maupun lingkungan. Secara ekologis, trembesi memiliki
kemampuan tinggi dalam menyerap karbon dioksida (CO:) sehingga berperan penting dalam
menurunkan emisi karbon dan memperbaiki kualitas lingkungan (Utomo dan Purwanti, 2023).

Keberhasilan pertumbuhan trembesi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara dalam
media tanam. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kesuburan tanah melalui
penambahan pupuk organik, salah satunya bokashi. Bokashi merupakan pupuk hasil fermentasi
bahan organik dengan bantuan mikroorganisme efektif (EM4) yang mampu memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah (Telaumbanua, 2022).Salah satu bahan yang berpotensi
dimanfaatkan sebagai bokashi adalah limbah daun kayu putih. Limbah ini memiliki kandungan
bahan organik yang tinggi sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki
kualitas media tanam (Ertanto dkk., 2022). Pemanfaatannya terbukti mampu meningkatkan pH
tanah serta kandungan unsur hara seperti fosfor, kalium, dan amonium, yang mendukung
proses perkecambahan benih (Rahmawati dkk., 2016).

Berdasarkan uraian diatas dalam upaya pelestarian tanaman Trembesi melalui pemanfaatan
limbah daun kayu putih sebagai pupuk organik maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Pemberian Bokashi Limbah Daun Kayu Putih
(Melaleuca Cajuputi) Terhadap Perkecambahan Trembesi (Samanea Saman).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 bulan yaitu dari bulan Juli sampai dengan bulan
Agustus 2025 dan bertempat di Persemaian Permanen Fatukoa BPDAS Benain Noelmina,
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah bak
kecambah, timbangan, gembor, sekop, karung, kamera HP, alat tulis menulis, tally sheet,
laptop, Microsoft Excel 2019 dan program XLSTAT. Bahan yang disiapkan yaitu Benih
Trembesi (Samanea saman), air, tanah, kotoran sapi, daun hijau (daun Trembesi), EM4, gula
pasir, sekam padi, dan limbah daun kayu putih yang kemudian dibuat menjadi bokashi.
Penelitian ini menggunakan rancangan dengan satu faktor yang disusun secara RAL
(Rancangan Acak Lengkap) dengan 4 perlakuan yaitu 1 sebagai kontrol dan 3 sebagai
perlakuan pada bokashi limbah daun kayu putih, dan masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 12 unit percobaan dengan jumlah benih sebanyak 30 benih
untuk setiap percobaan, sehingga total seluruh perlakuan dan ulangan membutuhkan 360 benih
trembesi. Susunan perlakuan pengaruh kompos limbah daun kayu putih terhadap pertumbuhan
trembesi sebagai berikut:
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Po= Tanah 1 kg (Sebagai Kontrol)

P1= Tanah 1 kg + bokashi limbah daun kayu
putih 200 g

P2=Tanah 1 kg + bokashi limbah daun kayu
putih 300 g

Ps= Tanah 1 kg + bokashi limbah daun
kayu putih 400 g
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PARAMETER PENGAMATAN
1. Persentase Perkecambahan

Persentase perkecambahan adalah
perbandingan antara jumlah benih yang
berhasil berkecambah dengan total benih
yang ditanam. Pengamatan dilakukan 1
minggu setelah penanaman.

Jumlah biji yang berkecambah

persentase kecambah =

2. Index Kecepatan Berkecambah

_Gl G2 G3
D1 D2 D3 Dn
3. Laju Perkecambahan

Perhitungan Indeks kecepatan
berkecambah dilakukan berdasarkan

KB
Keterangan:

KB = Daya Kecambah (%)

G1-Gn = Pengamatan (n=1,2,3 dan

seterusnya)

D1-Dn = Waktu Pengamatan (n=1,2,3, dan

seterusnya)

X100%

Jumlah biji yang ditanam

pengamatan jumlah benih yang
berkecambah secara normal setiap hari

G3 Gn

Laju perkecambahan dihitung berdasarkan
jumlah hari yang dibutuhkan untuk
munculnya radikula atau plumula dalam
periode waktu tertentu.

N1T1+N2T2+:---Nn+Tn

Laju perkecambahan =

Keterangan:

Jumlah benih yang berkecambah

N = Jumlah benih yang berkecambah pada satuan waktu tertentu

T = Jumlah waktu antara awal pengujian sampai dengan akhir dari interval tertentu suatu

pengamatan.

Analisis Data

Metode matematika percobaan faktorial dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Rahmawati & Erina, 2020)

Yij = u+ Ti + &ij
Keterangan:
Yij : Nilai Pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
VI - Nilai tengah umum
Ti  : Pengaruh perlakuan ke-i
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Eij :Pengaruh galat percobaan dari perlakuan taraf ke i- (0,1,2,3,4,5) dan ulangan ke-j
(1,2,3).

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan uji ANOVA (Analysis of
variance) pada taraf uji 5%. Jika terdapat perbedaan antara perlakuan maka dilanjutkan uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN trembesi dilakukan selama periode 8
PERSENTASE PERKECAMBAHAN Minggu Setelah Tanam (8 MST). Data hasil
Persentase  perkecambahan merupakan

pengamatan ini selanjutnya di analisis

salah satu parameter yang menunjukkan
menggunakan uji Analysis of Variance

banyaknya benih kecambah secara baik,
(ANOVA) dan di sajikan pada tabel

dalam kondisi lingkungan tertentu selama
berikut.

periode waktu yang telah ditentukan
Tabel 4 1 Hasil Analisis Ragam Pada

(Lensari dkk., 2023). Dalam penelitian ini Parameter Persentase Kecambah

pengukuran laju perkecambahan benih

SK DB JK KT F F tabel Ket
hitung 5% 1%

Perlakuan 3 194425 648,08 14,17 4,07 7,99 **

Galat 8 366,00 45,75
total 11 2310,25
Keterangan :

TN : Tidak Nyata
* :Berbeda nyata
** : Berbeda sangat nyata

Berdasarkan hasil analisis ragam pada penelitian ini sejalan dengan penelitian
Tabel 4.1, diketahui bahwa pemberian Rahmawati dkk., (2016) yang melaporkan
bokashi limbah daun kayu putih bahwa kompos limbah daun kayu putih
memberikan pengaruh yang sangat nyata mampu memperbaiki kualitas media semai
terhadap persentase perkecambahan benih dan mempercepat pertumbuhan awal benih
trembesi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F tanaman  kayu  putih.  Dilanjutkan
hitung sebesar 14,17 yang lebih tinggi menggunakan uji lanjut BNJ (Beda Nyata
dibandingkan nilai F tabel pada taraf 5% Jujur) pada taraf 5%.

(4,07) maupun taraf 1% (7,59). Hasil
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Tabel 4.2 Rerata Persentase Daya Kecambah Benih Trembesi

Perlakuan Rata-rata
Simbol
P2 59,667 a
P3 39,667 b
P1 37,667 b
PO 24,000 b

Sumber:data diolah,2025

Keterangan: angka-angka yang dibuat oleh huruf yang sama pada setiap kolom,berbeda tidak

nyata pada uji BNJ 5%.

Berdasarkan Uji BNJ pada taraf 5%
perlakuan P2 (300 gram bokashi)
menunjukkan  hasil  terbaik  dengan
persentase tumbuh kecambah tertinggi
sebesar 59,667% dan berbeda nyata
dibandingkan perlakuan lainnya.
Sementara itu P3 (400 gram) tidak berbeda
nyata dengan P1 (200 gram) dan PO (tanpa
bokashi). Hasil ini sejalan dengan
Polueleng dkk., (2023) yang mela[orkan
bahwa dosis bokashi 300 gram merupakan
yang paling efektif dalam meningkatkan
pertumbuhan bibit kakao (Theobroma
cacao L.).

Perlakuan P3 tidak berbeda nyata dengan
P1 dan PO, yang diduga disebabkan oleh
dosis bokashi yang terlalu tinggi sehingga
media menjadi terlalu padat atau lembab
dan menghambat proses perkecambahan.
Selain itu, faktor viabilitas benih juga
berpengaruh, dimana benih dengan kondisi
fisiologis rendah, tidak mampu merespon
peningkatan dosis bokashi secara optimal.
Hal ini sejalan dengan penelitian
Rahmawati dkk., (2016) yang menyatakan
bahwa keberhasilan perlakuan organik
sangat dipengaruhi oleh kualitas benih.

Perlakuan P1 (200 gram bokashi) belum
memberikan pengaruh signifikan terhadap
perkecambahan, diduga karena dosis yang
diberikan masih rendah sehingga belum
mampu meningkatkan ketersediaan unsur
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hara dan memperbaiki sifat fisik kimia
tanah secara optimal. Hal ini sejalan dengan
Pohan dkk., (2019) yang menyatakan
bahwa  efektivitas  bokashi  sangat
bergantung pada dosis, dimana dosis
rendah  belum  mampu  memenuhi
kebutuhan hara tanaman secara memadai.
Dengan demikian, penentuan dosis optimal
menjadi  kunci dalam  meningkatkan
perkecambahan.

Perlakuan PO menunjukkan hasil terendah
akibat tidak adanya penambahan bokashi,
sehingga ketersediaan unsur hara dan
aktivitas mikroorganisme menjadi terbatas.
Kondisi ini menyebabkan sifat fisik-kimia
tanah kurang optimal untuk mendukung
proses perkecambahan. Hasil ini sejalan
dengan Rahmawati dkk. (2016) yang
melaporkan bahwa penambahan bokashi
mampu meningkatkan pertumbuhan awal
benih dibandingkan tanpa bokashi.

INDEKS
BERKECAMBAH

KECEPATAN

Indeks kecepatan berkecambah dihitung
berdasarkan pengamatan langsung terhadap
persentase benih yang berkecambah secara
normal setiap hari. Data hasil penelitian
dianalisis menggunakan uji anova yang di
sajikan pada tabel 4.4.
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Tabel 4.3 Hasil Analisis Sidik Ragam Pada Parameter Indeks Kecepatan Berkecambah

SK DB JK KT F F tabel ket
hitung 5% 1%

Perlakuan 3 4,02 1,34 5,02 4,07 7,59 *

Galat 8 2,13 0,27

total 11 6,15
Sumber diolah 2025
TN : Tidak Nyata
** Berbeda sangat nyata
* : Berbeda nyata
Berdasarkan pada tabel 4.4 dapat dilihat Hasil ini sejalan dengan penelitian
bahwa nilai F-hitung (5,02) lebih besar dari Rahmawati dkk.,(2016) yang melaporkan
F-tabel pada taraf 5% (4,07) tetapi lebih bahwa  penggunaan  kompos/bokashi
kecil dari F-tabel pada taraf 1% (7,59). Hal limbah daun kayu putih pada media semai
ini  menunjukkan bahwa penambahan tanaman kayu putih secara nyata
bokashi limbah daun kayu putih pada media meningkatkan pertumbuhan semai

tanam dapat berpengaruh signifikan
terhadap indeks kecepatan berkecambah
Trembesi.

terutama pada tinggi tanaman dan jumlah
daunnya.

Tabel 4.4 Rata-rata Hasil Indeks Kecepatan Berkecambah

Perlakuan Rata-rata Simbol
P2 2,312 a
p1 1,460 ab
p3 0,985 ab
PO 0,824 b

Sumber: data diolah 2025

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom, berbeda tidak

nyata pada uji BNJ 5%

Berdasarkan tabel hasil uji BNJ dan demsar
plot di atas menunjukkan pengaruh nyata
terhadap indeks kecepatan berkecambah
benih trembesi (Samanea saman). Pada
perlakuan P2 (300 gram) memiliki rata-rata
indeks kecepatan berkecambah tertinggi
dengan nilai rata-rata (2,312) dengan
simbol (a) yang menyatakan hasil ini
merupakan hasil yang berbeda nyata
dengan perlakuan P1, P3, serta berbeda
sangat nyata dengan PO. Perlakuan PO
(tanpa bokashi LDKP) memiliki nilai rata-
rata indeks kecepatan berkecambah
terendah dengan rata-rata nilai (0,824).
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Perlakuan P2 memiliki nilai rata-rata
tertinggi  karena mengandung  nutrisi
bokashi limbah daun kayu putih yang
cukup seperti nitrogen, fosfor dan kalium,
yang mendukung perkecambahan benih
Rahmawati  dkk., (2016). Menurut
penelitian Ningkeula, (2020) aplikasi pada
media tanam dapat mempercepat proses
perkecambahan karena kandungan mikroba
dan senyawa organik di dalamnya mampu
memperbaiki  struktur ~ tanah  serta
meningkatkan aktivitas enzim benih, dan
juga dapat menekan keberadaan senyawa
penghambat pertumbuhan dan
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meningkatkan daya serap air oleh benih,
yang pada akhirnya dapat mempercepat
pertumbuhan awal benih.

Perlakuan P1 dan P3 menunjukkan indeks
kecepatan berkecambah lebih rendah
dibandingkan P2, namun masih lebih tinggi
dari pada PO, yang mengindikasikan bahwa
kedua dosis tersebut belum optimal dalam
menyediakan unsur hara meskipun tetap
memberikan pengaruh positif. Hasil uji
lanjut menunjukkan P1 dan P3 tidak
berbeda nyata, tetapi berbeda nyata dengan
PO. Kondisi ini diduga karena dosis
bokashi pada P1 dan P3 belum mampu
secara maksimal untuk meningkatkan
ketersediaan unsur hara dan memperbaiki
sifiat fisik media tanam. Menurut
Ningkeula (2020), efektivitas bokashi
dipengaruhi oleh dosis, dimana dosis yang
tidak optimal dapat menyebabkan
ketersediaan hara kurang maksimal
sehingga hasil perkecambahan tidak
optimal.

Perlakuan PO  menunjukkan indeks
kecepatan berkecambah terendah akibat
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tidak adanya aplikasi bokashi, sehingga
media tanam kekurangan wunsur hara
esensial dan aktivitas mikroorganisme
rendah. Kondisi ini menyebabkan struktur
tanah kurang baik dan kemampuan
menahan air menurun, sehingga kurang
mendukung proses perkecambahan. Hal ini
sejalan dengan Nugroho dkk., (2021) dan
Ningkeula (2020) yang menyatakan bahwa
tanpa bokashi, Kketersediaan hara dan
kualitas media tanam menjadi tidak
optimal.

LAJU PERKECAMBAHAN

Laju perkecambahan dapat ditentukan
dengan menghitung jumlah hari yang
dibutuhkan hingga radikula atau plumula
muncul. Pengamatan ini diperlukan untuk
mengetahui berapa rata-rata hari yang
diperlukan biji trembesi untuk
berkecambah. Berikut data hasil penelitian
yang dianalisis menggunakan uji ANOVA
dan di sajikan dalam tabel 4.3

Tabel 4.5 Hasil Analisis Sidik Ragam Pada
Parameter Laju Perkecambahan

SK DB JK KT F hit F tabel Ket
5% 1%
Perlakuan 3 82,62 27,54 4,07 7,59 TN
Galat 8 64,52 8,07
Total 11 147,15

Sumber data diolah 2025
TN : Tidak Nyata
** Berbeda sangat nyata
* : Berbeda nyata

Hasil dari sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian bokashi limbah daun
kayu putih, berpengaruh tidak nyata
terhadap laju perkecambahan benih
Trembesi, di mana dapat dilihat bahwa nilai
dari F hitung dengan nilai 3,41 lebih rendah
dibandingkan dengan nilai F tabel pada
taraf 5% dengan nilai 4,07 dan nilai F tabel
pada taraf 1% yaitu 7,59.

Hasil ini ditandai dengan notasi TN (Tidak
Nyata) pada tabel analisis yang

IKRAITH-HUMANIORA Vol 10 No 2 Juli 2026

mengindifikasikan bahwa perbedaan laju
perkecambahan antara perlakuan tidak
signifikan secara  statistik. Laju
perkecambahan mengukur rata-rata waktu
yang dibutuhkan setiap benih untuk
berkecambah, parameter ini  sangat
bergantung pada faktor internal benih
seperti viabilitas, masa dormansi benih,
cadangan makanan dalam kotiledon dan
faktor fisik seperti suhu dan kelembapan
Lesilolo dkk., (2018).

452



P-ISSN :2597-5064
E-ISSN :2654-8062

DOI: https://doi.org/10.37817/ikraith-humaniora.v10i2

LAJU PERKECAMBAHAN
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Gambar 4. 1 Grafik Laju Perkecambahan

Grafik 4.3 menunjukkan bahwa laju
perkecambahan meningkat hingga
mencapai puncak pada minggu ke-2 (2
MST), kemudian menurun bertahap hingga
minggu ke-8, vyang mengindikasikan
sebagian besar benih telah menyelesaikan
proses  perkecambahan.  Selain itu,
perlakuan bokashi limbah daun kayu putih
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
laju perkecambahan trembesi.

Penelitian  Rahmawati  dkk. (2016)
melaporkan bahwa penggunaan kompos
limbah daun kayu putih sebagai media
tanam tidak memberikan perbedaan nyata
terhadap pertumbuhan awal semai.
Meskipun terdapat pengaruh pada beberapa
parameter pertumbuhan, tidak ditemukan
pengaruh  signifikan  terhadap  laju
perkecambahan.

Rahmina dkk. (2023) juga menemukan
bahwa berbagai dosis kompos limbah daun
kayu putih tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap  seluruh  parameter
pertumbuhan.  Secara umum, hasil
penelitian ini  sejalan dengan  studi
sebelumnya, yang menunjukkan bahwa
bokashi limbah daun kayu putih tidak
berpengaruh  signifikan terhadap laju
perkecambahan, namun lebih berperan
pada fase pertumbuhan vegetatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari

tiga parameter yang diamati, hanya laju
perkecambahan yang tidak memberikan
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pengaruh nyata terhadap pemberian
bokashi limbah daun kayu putih. Hal ini
disebabkan karena laju perkecambahan
lebih dipengaruhi oleh faktor internal
benih,  seperti  viabilitas, cadangan
makanan, tingkat dormansi, dan struktur
kulit biji sehingga peningkatan nutrisi
media tanam tidak secara langsung
mempercepat munculnya radikula (Lesilolo
dkk., 2018). Selain itu, adanya senyawa
alelopati pada limbah daun kayu putih juga
dapat menghambat kecepatan awal
perkecambahan (Gurmu, 2015).

Hal ini menjelaskan mengapa parameter
lain seperti persentase perkecambahan dan
indeks kecepatan berkecambah dapat
menunjukkan perbedaan nyata akibat
perbaikan media tanam, sementara laju
perkecambahan tetap tidak signifikan,
sebagaimana juga di temukan oleh
Rahmawati dkk., (2016) dan Siti Rahmina,
(2023) bahwa kompos atau bokashi limbah
daun kayu putih tidak mempengaruhi
kecepatan awal munculnya kecambah,
tetapi berperan pada fase pertumbuhan
selanjutnya. Dengan demikian,
ketidaksignifikan  laju  perkecambahan
dalam penelitian ini merupakan bukti
bahwa proses awal lebih ditentukan oleh
faktor internal benih  dibandingkan
pengaruh nutrisi media tanam.

KESIMPULAN

IKRAITH-HUMANIORA Vol 10 No 2 Juli 2026



DOI: https://doi.org/10.37817/ikraith-humaniora.v10i2

1. Berdasarkan hasil penelitian pengaruh

pemberian pupuk bokashi limbah daun
kayu putih berpengaruh sangat nyata
terhadap parameter persentase
perkecambahan, berpengaruh nyata
terhadap indeks kecepatan berkecambah
dan berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter laju perkecambahan.
Perlakuan dengan pemberian bokashi
limbah daun kayu putih dengan dosis
300 gram (P2) merupakan perlakuan
terbaik pada parameter persentase
perkecambahan dengan nilai tertinggi
(59,667%) dan indeks kecepatan
kecambahan dengan nilai tertinggi
(2,312) pada perlakuan P2,

SARAN

1.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan
untuk memastikan efektivitas mengenai
pemberian bokashi limbah daun kayu
putih dengan dosis 300 gram pada
kondisi lingkungan yang berbeda,
seperti perbedaan suhu, kelembapan,
dan media tanam.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan
tentang pengaruh pemberian bokashi
limbah daun kayu putih dengan variasi
dosis yang berbeda, baik dengan
menambah atau mengurangi dosis pupuk
bokashi LDKP pada tanaman yang
berbeda.
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